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Abstrak. Tujuan dari riset ini adalah untuk untuk melihat dan mendalami tentang pelaksanaan
pembelajaran dengan teori konstruktivisme pada pembelajaran IPA ataupun sains, dari berbagai
artikel ilmiah yang bersumber dari jurnal, Conference Proceedings, dan buku yang terdapat pada
data base artikel ilmiah yang ada di Mendeley.yang dilihat berdasarkan tahun publikasi dan sumber
terbitan publikasi serta sebaran dari publikasi tentang teori konstruktivisme pada pembelajaran
IPA. Dari proses analisa didapatkan bahwa banyak penerapan teori belajar kontruktivisme yang
digunakan untuk membangun pengetahuan anak secara mandiri serta pembelajaran yang berpusat
di siswa banyak di terapkan di Indonesia. Hal ini dikarenakan dalam proses pembelajaran dengan
menggunakan pendekatan teori konstruktivisme pada pembelajaran sains sangat relevan dengan
kondisi kekinian bangsa Indonesia yang juga di adopsi dari berbagai wilayah di Dunia. Berdasarkan
hasil dan pembahasan, dapat disimpulkan perkembangan Penelitian berbasis Teori
Konstruktivisme pada pembelajaran sains pada tahun 2018-2022 yang terdapat pada data Base
Mendeley memiliki angka tertinggi pada tahun 2021 dimana mencapai 37 artikel atau 30,33 % dari
jumlah keseluruhan sumber yang dianalisa. Tipe dokumen publikasi yang mendominasi pada
sumber data adalah pada jurnal sebesar sebesar 89,34 % atau sebanyak 109 sumber data berasal
dari berbagai jurnal yang ada.

Kata Kunci: Konstruktivisme, Mendeley, Vosviewer

Abstract. The purpose of this research is to see and deepen the implementation of learning
with constructivism theory in science or science learning, from various scientific articles
sourced from journals, Conference Proceedings, and books contained in the scientific article
database in Mendeley. based on the year of publication and the source of the publication as
well as the distribution of publications on the theory of constructivism in science learning.
From the analysis process, it was found that many applications of constructivism learning
theory were used to build children's knowledge independently and student-centered learning
was widely applied in Indonesia. This is because in the learning process using the
constructivism theory approach to science learning is very relevant to the current conditions
of the Indonesian nation which has also been adopted from various regions in the world.
Based on the results and discussion, it can be concluded that the development of
Constructivism Theory-based Research in science learning in 2018-2022 contained in the
Mendeley Base data has the highest number in 2021 which reached 37 articles or 30.33%
of the total number of sources analyzed. The type of publication document that dominates
the data source is in journals by 89.34% or as many as 109 data sources come from various
existing journals.
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara yang
memiliki banyak keragaman pulau, bahasa
budaya dan sosio cultural masyarakat. Begitu juga
dalam hal penerapan Pendidikan banyak sudah
teori-teori belajar yang di absorbsi dan digunakan
oleh berbagai ahli pendidikan (Lubis et al., 2022),
yang ada di Indonesia. Dari berbagai teori
Pendidikan dengan 4 aliran utama yaitu teori
belajar behavioristik, Kognitif, Kontruktivistik
dan humanis. Saat ini muncul berbagai teori-teori

240

belajar di era kekinian antara lain : Nativisme, multiple
Intelegensi, Sibernetik dan teori belajar social kognitif,
kesemua teori belajar tersebut memiliki kelebihan dan
kekurangan sehingga dibutuhkan formulasi yang tepat
untuk dapat mempergunakan berbagai teori belajar
dalam rangka untuk mencapai tujuan nasional
(Panggabean et al., 2017).

Menilik fenomena di dunia Pendidikan tersebut
bangsa Indonesia juga berbenah dengan penerapan
Pendidikan modern dengan pembelajaran yang
berpusat siswa (Tanjung et al., 2023). Dengan pola



pembelajaran yangberorientasi pada kebutuhan
siswa maka dapat terlihat bahwa menjadi sebuah
keniscayaan siswa untuk  mengkontruksi
pemahaman yang didapat menjadi sebuha
pengetahuan yang dapat di fahami oleh peserta
didik secara lebih mudah (Irfandi et al., 2023).
Dari pola pembelajaran yang dilakukan banyak
mengadopsi dari teori belajar Kontruktivisme
dimana teori ini mengedepankan pada sebuah
kegiatan untuk melakukan proses penciptaan serta
membangun pengetahuan dari segala sesuatu
yang telah di pelajari yang menjadi pengalaman
belajar bagi para peserta didik pada tiap satuan
Pendidikan (Irfandi et al., 2023).

Teori belajar konstruktivisme memiliki
defenisi yang berbeda-beda menurut pendapat
para pakar selaku periset dengan fokus konteks .
menurut  beberapa  buku teori  belajar
kontruktivisme adalah sebuah aliran filsafat
dalam Pendidikan, baik dilihat secara psilologis
serta kejiwaan. Selain itu pada teori ini lebih
menguatkan bahwa pengetahuan (Sudarma et al.,
2023) yang ada merupakan dibangun ataupun
dibentuk apa yang di pelajari maupun dari
pengalaman belajar secara mandiri maupun
pengalaman orang lain. Tokoh-tokoh yang
berpengaruh pada teori ini adalah Piaget dan
Vygotsky. Jadi intinya adalah pada teori ini
bahwa subjek pembelajarlah yang harun
melakukan kontruksi terhadap pemahaman yang
di miliki.

Tujuan  dari  teori  pembelajaran
konstruktivisme adalah dalam proses belajar
mengajar lebih menekankan kepada peserta didik
dalam satuan Pendidikan untuk dapat berpertan
aktif tiak hanya dalam proses belajar mengajar di
kelas akan tetapi juga siswa mampu memetakan
pengetahuan diluar kelas. Dalam mebangun
pemahaman siswa dapat dilakukan dengan
berbagai cara antara lain dengan keterampilan
bertanyaterhadap ~ materi  ataupun  bentuk
informasikan oleh pendidik kepada peserta didik.
Jadi pengetahuan awal siswa yang belum
terbentuk dengan sempurna dapat di kuatkan
dengan jawaban yang diberikan. Selain itu siswa
mampu menggali pengetahuan untuk dapat
menterjemahkan pemahaman konsep awal
sehingga potensi yang dimiliki peserta didik dapat
di bentuk secara mandiri.

Dari tujuan yang diberikan secara umum
kita dapat menggali Kembali beberapa tujuan
lebih spesifik tentang tujuan teori belajar
kontruktivisme yang dapat di jabarkan dari
beberapa  literatur. 1).  Teori  Belajar
Kontruktivisme Membangun pola fikir kreatif dan
Inovatif. Dari sini kita dapat melihat bahwa
mengkontruksi pembelajaran  sebagai upay
bentuk dari stimulan bagi pelajar untuk dapat
berfikir secara kreatif dan inovatif. Proses pola
fikir kreatif dan inovatif tidak mudah di bangun

pada peserta didik (Lubis et al., 2022), hal ini
membutuhkan waktu, tidak bisa berlaku relative cepat,
akan tetapi daya kreatif dan inovatif akan muncul
dengan adanya rangsangan dari pengetahuan awal
yang dimiliki oleh peserta didik sehingga hal ini
menambah dorongan bagi peserta didik untuk
mengembangkan pengetahuan awal tersebut menjadi
buntuk luaran pengetahuan baru yang di uji cobakan
sehingga melahirkan pola pemikiran yang kreatif dan
Inovatif. 2). Teori Belajar Kontruktivisme
Membangun penegmbangan pengetahuan. Dimana
dalam mengkontruksi pengetahuan tidak hanya di
dapatkan pada proses belajar-mengajar di sekolah
akan tetapi juga pada proses di luar sekolah. Oleh
karena itu denga pemahaman awal yang dimiliki oleh
peserta didik mampu dikembangkan setelah
mengamati, melihat, mendengar dan membaca dari

alam  lingkungan  sekitar  schingga, proses
pembangunan  pengetahuan akan jauh lebih
meningkat. 3). Teori Belajar Kontruktivisme

menemukan hal baru. Dalam proses kontruksi
pengetahuan berbagai pengalaman belajar dari diri
maupun orang lain mampu kita kontruksi sehingga
menjadikan munculah novelty ataupun keterbaruan
dalam pemahaman.

Dalam beberapa riset dan artikel ilmiah yang
telah dijadikan sebagai rujukan awal pada teori belajar
kontruktivisme banyak pegembangan penelitian
berfokus pada kotruktivisme yang berkaitan dengan
pembelajaran sains serta tentang teori belajar.
Sehingga masih terbuka kemungkinan untuk
melakukan pengembangan penelitian pada bidang
yang lainnya diantaranya pengembangan model dan
pendekatan yang berkaitan dengan teori belajar
kontruktivisme pada pembelajaran bidang studi sains.

Pemahaman tentang kondisi alam ataupun
sering di sebut Ilmu sains yang ada di lingkungan
masyarakat di fahami dan diukur dalam bentuk symbol
maupun diterjemahkan dalam bentuk pesan keilmuan
yang didalamnya berisi tentang sisi pemahaman materi
berbasis ilmu pengetahuan yang dimiliki oleh
masyarakat tersebut (Irfandi et al., 2023), secara turun
menurun menjadi acuan bagi masyarakat ataupun
kelompok sosial tertentu walaupun belum teruji resmi
melalui  metode pengetahuan yang  massif.
Pengetahuan ilmu pasti yang aslinya ialah seperangkat
pengetahuan, dalam bentuk pesan, simbol, adat
istiadat, serta kultur social meliputi bidang Ilmu alam,
Fisika, Bumi dan antariksa, biologi, pertanian, Kimia,
ilmu hayat serta sebagainya yang memiliki prinsip
serta konsep sains ( Irfandi et al., 2018) ilmiah yang
belum resmi.

Sains secara resmi diajarkan dalam sesuatu unit
pembelajaran yang biasa diketahui selaku sekolah
ataupun akademi besar. Pengetahuan sains asli
(Irfandi, Panggabean, et al., 2022). ) ilmiah yang
belum resmi.

Dalam hal ini pendekatan ilmu sains dengan
dikolaborasi dengan norma dan kearifan local
menjadikan Pendidikan menjadi lebih berwarna,
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dimana materi -materi ilmu pasti yang dajarkan
tidak hanya berfokus pada hasil dengan dialogtis
yang biasa di gunakan pada pendekatan sains.
Oleh karena itu pendekatan ilmu pengetahuan
alam dengan teori belajar kontruktivisme
menjadikan pemebelajaran pada tingkat satuan
Pendidikan memiliki arti yang begitu besar. Para
peserta didik tidak hanya dihadapkan pada angka-
angka (Panggabean et al., 2022) yang akan tetapi
dalam alurnya di gunakan dengan pendekatan
teori kontruktivisme dalam pemeblajaran sains
kontekstual dalam kehidupan sehari-hari oleh
karena itu penelitian dengan pendekatan ini cukup
berkembang di belahandunia karena mencoba
mendekatkan antara konteks kultur wilayah
dengan pengetahuan. Akan tetapi belum ada
penelitian yang melihat sebaran dari pola
penelitian berbasis Teori Konstruktivismes yang
ada dengan data base dari aplikasi yang
menampung berbagai artikel ilmiah pada aplikasi
Mendeley sehingga dibutuhkan data-data yang
akurat untuk melihat permasalahan ini lebih
mendalam.

Lewat konsep studi tentang Ilmu
Pengetahuan Alam, siswa, akan lebih mendalami
proses pembelajaran secara de facto kondisi real
di lapangan serta selain itu peserta didik juga
mampu melaksanakan implementasi untuklebih
memperdalam pengalaman belajar yang telah di
ikuti secara menyeluruh dalam kehidupan sehari-
hari. (Irfandi, Deo, et al., 2022). Dalam hal ini
pembelajaran berbasis Teori Kontruktivisme
sangat relevan di Indonesia karena membangun
pengetahuan lewat pengalam belajar dialam
secara geografis serta muatan yang ada sarat
dengan pendekatan budaya dan norma-norma
masyarakat yang sejak dahulu sudah ada dan
berkembang di Indonesia serta di belahan dunia.

Masih banyak komponen -komponen yang
berkaitan dengan teri belajar kontruktivisme pada
pembelajaran IPA di sekolah ynag masih perlu
dikebangkan sehingga muncul pemetaan dari
banyaknya penelitaian yang dilakukan untuk
mencari sisi lain dari riset-riset ilmiah untuk
pengebangan kualitas pembelajaran sains yang
ada di satuan Pendidikan di negara ini (Rangkuti
et al., 2019). Oleh karena itu di butuhkan riset
maupun Analisa yang mumpuni untuk dapat
melihat secara jauh bagaimana potensi
pembelajaran sains (Irfandi et al., 2018) (Irfandi,
Deo, et al., 2022) berbasis teori konstruktivisme
yang terdapat di berbagai Negara di atas dunia
dunia dan di beberapa daerah dan provinsi di
Indonesia secara detail dan focus untuk
menganalisa perkembangannya lewat riset
maupun tulisan [lmiah yang ada.

Dari data hasil riset serta tulisan yang ada
maka disini akan terlihat gambaran sebaran
penggunaan pendekatan Teori Konstruktivisme
ini menjadi sebuah acuan dalam pelaksanaan
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Pendidikan, serta juga untuk pemetaan dalam
melakukan penelitian yang ada di berbagai negara
maupun di Indonesia secara khususnya. Sehingga
pendidik maupun peneliti yang membidani masalah
tersebut dapat mengambil gambaran ataupun referensi
pada Analisa yang telah disajikan.

METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini Metode yang dirancang
dalam sistematika Analisa riset ini adalah analisis
bibliometrik secara  deskriptif = dengan
menggunakan basis data publikasi mengenai topik
Teori Konstruktivisme pembelajaran sains dalam
rentang tahun 2018 — 2022 dengan batasan pada
artikel yang open source serta empat sumber bidang
kajian meliputi sumber dari Jurnal, Conference
Proceedings , Book Section, dan Book serta
pembatasan berupa jumlah dokumen sebanyak 122
dokumen, hal ini dilakukan dengan tujuan
mengerucutkan pencarian pendekatan pembelajaran
berbasis Teori Konstruktivisme pada pembelajaran
sains. Pengumpulan data dilakukan melalui
penelusuran publikasi yang terindeks aplikasi
Mendeley yang diimport ke Mendeley Destop.
Metode kajian artikel ini menggunakan analisis
visualisasi bibliometrik. Metode ini bertujuan
memberikan gambaran struktural dari suatu topik
tertentu (Rikizaputra et al., 2021). Subjek penelitian
adalah 283 artikel yang terindeks di Scopus, Web of
Science, topik pendekatan Teori Konstruktivisme
dalam pembelajaran sains. Publikasi ini berada pada
rentang tahun 2018- 2022. Tahapan analisis
bibliometrik yang dilakukan yaitu pencarian data
artikel jurnal melalui aplikasi mendeley, memeriksa
kelengkapan artikel, memetakan artikel, melakukan
analisis bibliometrik dengan VOSviewer dan
membuat kesimpulan (Wati et al., 2021).

Kata kunci pencarian menggunakan kata
“Teori Konstruktivisme” and “Sains Education”
pada aplikasi Mendeley. Setelah itu dilakukan
pensortiran dan pemeriksaan terkait artikel yang
memenuhi syarat yaitu publikasi minimal tahun
2018, berasal dari jurnal bereputasi yang terindeks
Scopus, WoS atau publisher yang bereputasi
lainnya. Untuk visualisasi bibliometrik
menggunakan aplikasi VoSviewer. memetakan
berbagai jenis analisis bibliometrik; (Wati et al.,
2021) dengan mengambil beberapa tulisan artikel
Ilmiah dari platform penyedia data dengan
bibloiografi data Primer, untuk dimensi waktu di
bagi kategori selama 5 tahun artikel yang telah
diterbitkan, dengan melakukan analisis pada data
kecil, menegah serta juga pada data-data yang
besar (Damanik & Irfandi, 2022). Selanjutnya data
data tersebut dilihat dari judul dan juga ringkasan
pada abstrak dengan melakukan Teknik luaran dan
pengklasteran data. Sehingga menyesuaikan
dengan fitur visualisasi yang canggih dengan
menggunakan model visualisasi overlay dan juga
dilihat dari sisi density.



Setelah data diperoleh dan disimpan
dalam bentuk file RIS atau Research
Information Systems Citation File, langkah
selanjutnya adalah memasukkan file ke dalam
software Vosviewer dengan tujuan untuk
memvisualisasikan ~ pola  jaringan  atau
hubungan antar bibliometrik (Hidaayatullaah
et al., 2021)ke dalam tiga kategori, diantaranya
dengan proses visualisasi jaringan, selain itu
juga menggunakan visualisasi Overlay, dan
yang terakhir menggunakan permodelan
dengan visualisasi densitas.  Visualisasi
jaringan bertujuan untuk memvisualisasikan
kuat atau tidaknya jaringan atau hubungan
antar term (istilah) penelitian, Overlay
visualization bertujuan untuk
memvisualisasikan jejak historis berdasarkan
tahun diterbitkannya penelitian, sedangkan
density  visualization  bertujuan  untuk

menampilkan kerapatan atau penekanan pada
kelompok penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan database yang terdapat pada
aplikasi sitasi Mendeley dengan kata kunci “Teori
Konstruktivisme”, terdapat 122 dokumen yang
ditemukan terkait dengan penelitian tentang Teori
Konstruktivisme pada  pembelajaran  Ilmu
pengetahuan Alam ataupun Sains, dengan priode
data yang diambil selama 5 tahun berjalan dalam
kurun waktu 2018-2022. Grafik perkembangan
publikasi penelitian Teori Konstruktivisme terlihat
mengalami trend positif yaitu terjadi peningkatan
yang signifikan, serta pola penelitian tentang teori
kontruktivisme yang berkaitan dengan
pembelajaran IPA walaupun sedikit mengalamai
pasang surut di akhir tahun ini. Dimana kita lihat
data ditahun 2018 terdapat artikel sebanyak 19
artikel yang masuk pada basis data Mendeley yang
datanya terbuka untuk umum dan tidak berbayar
atau sekitar 15,57 % dari jumlah keseluruhan.

Selanjutnya pada tahun 2019 terjadi
peningkatan jumlah presentasi cukup signifikan
dimana jumlah artikel naik menjadi 21.31% atau
naik bila di bandingkan dengan tahun sebelumnya
yaitu sebanyak 26 artikel penelitian yang
didominasi oleh jurnal dan proceeding. Sebaran
penelitian juga mengalami pasang surut yaitu
tentang pembelajaran, Sains, Kontruktivisme dan
teori pembelajaran.

Tabel 1. Perkembangan publikasi Teori
Kontruktivisme Pembelajaran  Sains
pada Aplikasi Mendeley
- . No Tahun Publikasi Jumlah Artikel Persentase
Gambar 1. Metode penelusuran melalui .
Mendeley Desktop 1 2018 19 15.57%
Sumber: Mendeley Desktop (2022) 2 2019 26 21.31%
3 2020 30 24.59%
o Metode riset Analisa fieng.an proses 1 2021 37 3033%
bibliometrik merupakan aplikasi dengan
5 2022 10 8.20%

menggunakan metoda statistik dan secara

matematis dengan memproyeksikan dengan Total 122 100 %

landasan literatur seperti artikel ilmiah jurnal,
prosdiding  konferensi, buku, majalah,
publikasi online, serta menggunakan berbagai
alat komunikasi yang bervariasi (Suprapto et
al., 2021; Laksmana Putra et al., 2020).
Pemetaan yang diperoleh Vosviewer nantinya
dapat dijadikan acuan dalam melakukan
analisis konten secara akurat berdasarkan nama
peneliti, tahun publikasi, produktivitas peneliti,
dan tren riset tentang teori belajar
kontruktivisme yang  berkaitan dengan
pembelajaran IPA ataupun sains. Pada

Sumber: Hasil Olah Data Pribadi (2022)

Dan tahun berikutnya tahun 2020 mengalami
peningkatan akan tetapi peningkatannya cukup
signifikan dengan peningkatan wajar yaitu
angkanya sampai menyentuh 30 artikel atau naik
sekitar 3 % dari tahun sebelumnya menjadi 24.59 %
kenaikannya. Dan puncaknya di tahun 2021
kenaikannya cukup tinggi dimana artikel yang
tersitasi di aplikasi Mendeley mencapai 37 artikel
Clajdidl » o aldlp >, atau naik menjadi 30,33 % ini merupakan tahun
penelitian ini, analisis bibliometrik dilakukan yang cukup baik bagi perkembangan penelitian

untuk menganalisis kolaborasi penulis dalam berbasis Teori Konstruktivisme pada pembelajaran
penelitian bidang ilmu Ilmu Pengetahuan alam IPA.

maupun Sains serta menganalisis hubungan
bibliometrik berdasarkan kata kunci (co-
occurrence).
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Gambar 2.Grafik perkembangan publikasi
Pendekatan Teori Konstruktivisme
terindeks Mendeley

Sumber: Hasil Olah Data Pribadi (2022)
Akan tetapi bila kita telaah lebih spesifik

dapat kita lihat data dari gambar grafik
perkembangan publikasi Pendekatan Teori
Konstruktivisme terindeks Mendeley selama

kurun waktu 5 tahun, pada tahun 2022 ini jumlah
publikasi mengalami penurunan yang sangat
drastis yaitu menyentuh angka 10 dokumen
artikel yang tersitasi oleh Mendeley. Dan
besarannya cukup jauh dari tahun-tahun
sebelumnya yang rata rata menyentuh angka
sampai 2 digit akan tetapi di tahun 2022 yaitu
hanya berkisar 8.20 %.

Hal ini menimbulkan pertanyaan besar
mengapa trend penelitiannya menjadi turun dan
seakan tidak diminati. Akan tetapi hal tersebut
bukanlah sebuah kesimpulan yang valid karena
secara teknis tahun 2022 masih berjalan disaat
pengambilan data dari database Mendeley, selain
itu juga biasanya sitasi pada aplikasi mendelay
memerlukan waktu, jadi artikel penelitian jurnal
dan prosiding biasanya memerlukan waktu untuk
dapat disitasi oleh aplikasi Mendeley (Wati et al.,
2021).

Selain itu bila kita amati dan Analisa dari
data yang ada pada sumber data Mendeley,
sebagian besar artikel berasal dari jurnal. Baik
jurnal internasional yang bereputasi yang telah
memiliki indeksasi Scopus, Wos maupun
Thompson Reuters. Selain itu juga jurnal-yang
terakreditasisecara nasional juga cukup banyak
yang dijadikan sebagi sumber jadi didapatkan
data bahwa dari 122 judul artikel, hampir 90
Y%artikel ilmiah berasal dari jurnal-jurnal ilmiah
yang tersebar di dunia dengan data yang terbuka
atau Open Source atau lebih detailnya sebesar
89,34 % atau sebanyak 109 sumber data berasal
dari berbagai jurnal yang ada.
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ambar. 3. Grafik Sumber artikel Teori Kognitif
Pembelajaran Sains

Walaupun didominasi oleh jurnal, sumber
yang lain, yang memiliki angka yang cukup besar
sebagai sumber data yang dianalisa adalah bersumber
dari Conference Proceedings dengan menempati
urutan kedua dari sumber artikel ilmiah ataupun hasil
penelitian dengan jumlah keseluruhan sebesar 7,83
%. Bila di konversi dalam jumlah artikel sebanyak 56
artikel Conference Proceedings yang sebagian besar
terindeks dari lembaga pengindeks bereputasi
(Gunawan et al., 2019). Lalu yang disusul dari artikel
artikel secara umum (Generic) yang berjumlah 4
sumber dengan presentasi cukup kecil yaitu 3, 28 %
yang juga dianggap relevan dalam pengambilan data
pada penelitian yang dilaksanakan tersebut.

Visualisasi Tren Penelitian Teori

Konstruktivisme Berbantuan VOSviewer

pragice
constructifism theory

le

e researcher S
analysis
implementation
stgdent
maglel activity
scigpce
paer technplogy
idea
develgpment
theery

constrletivism
]

artigle resgarch

knowledge
S VOSviewer
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di Database Mendeley.
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VOSviewer dengan menggunakan database dari

leaghing

leagner

teagher

edugarion

teathing

appligation



aplikasi sitasi Mendeley dari 122 dokumen
yang terkait Penelitian berbasis Teori
Konstruktivisme pada pembelajaran sains pada
tahun 2018-2022. Berdasarkan visualisasi
ditemukan beberapa parameter atau keterkaitan
antara subjek pada variabel Penelitian berbasis
Teori Konstruktivisme pada pembelajaran
sains, seperti hubungan antara Pembelajaran
dengan berbasis permasalahan dan penelitian
dengan Teori Belajar Kontruktivisme pada
pembelajaran IPA (Longépée et al., 2021).
Selain itu sebaran pada Gambar diatas
juga terlihat menunjukkan gambaran
keseluruhan  atau  peta  perkembangan
penelitian tentang Penelitian berbasis Teori
Konstruktivisme pada pembelajaran sains pada
tahun 2018-2022. Dalam gambar tersebut
diketahui bahwa Penelitian berbasis Teori
Konstruktivisme pada pembelajaran sains, di
dunia yang terindeks masuk pada data base
Mendeley telah menghasilkan beberapa kluster
yang merupakan bagian besar pada setiap
topiknya, empat kluster warna yaitu warna
dominan yaitu merah, hijau, biru dan kuning.
Berdasarkan Gambar 4, diketahui bahwa
klaster warna Biru merupakan penggolongan
subjek yang didasarkan pada masalah sedang
dianalisis yaitu mengenai penelitian berbasis
Konstruktivisme, Pembelajaran dan
mahasiswa  ataupun  peserta  didikyang
berkaitan dengan aktivitas pembelajaran
ataupun Pendidikan. Pada cluster yang

berwarna hijau dapat terlihat
pengelompokannya cukup dominan yaitu
tentang theory  pembelajaran, science,

penelitian dan pengetahuan. Pada pendekatan
pembelajaran sains, seperti penggunaan model
inquiri berbasis Teori Konstruktivisme tentang
artikel penelitian berbasis Teori
Konstruktivisme pada pembelajaran sains. Hal
ini diperkuat dengan adanya subjek yaitu
reseach dan problem dimana pada penelitian
Teori Kognitif Pembelajaran Sains biasanya
berdasarkan kondisi realistik yang ada di
masyarakat yang di kaitkan dengan kearifan
dari keilmuan sains.

Sedangkan pada klaster warna merah dan
paling dominan adalah penggolongan subjek
pengembangan pembelajaran berbasis Teori
Konstruktivisme yang ada pada dunia
pendidikan baik sekolah maupun Pembelajara,
peserta didik, pendidik, dan juga prinsip-
prinsip Pendidikan pada teori kontruktivisme.
Hal ini dapat dibuktikan dengan adanya subjek
learning study dan constructivism theory
dimana kesesuaianya sangat familiar dalam
bidang pendidikan. Hal ini selaras dengan
penelitian yang dilaksanakan untuk mencari
keterkaitan artikel-artikel antara penelitian
Teori Konstruktivisme berbasis pembelajaran

sains

Pada klaster warna Kuning dapat dilihat
bahwa penggolongan ini masih sangat minim terkait
dengan aktivitas dan paper tentang penelitian
konstruktivismepada pembelajaran sains. Dari sini
terlihat jelas bahwa analisis yang dilaksanakan
sangat terkait antara Teori Konstruktivisme,
Pendidikan dan riset tidak hanya di tataran perguruan
tinggi akan tetapi juga pada tataran Pendidikan
tingkat menegah juga dapat terlihat jelas hubungan
secara langsung. Argumen ini diperkuat dengan
ditemukannya subjek implementasi dan student
dimana pembelajaran berbasis ethnoscince cukup
banyak di terapkan di dunia pendidikan baik
Pendidikan tingkat dasar menegah maupun
Pendidikan pada Lembaga tinggi (Sartika & Fateah,
2020).
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Gambar 5. Visualisasi VOSviewer Publikasi Teori
Konstruktivisme sebarannya pada
setiap tahun di Database Mendeley.

Pada gambar 5 Visualisasi VOSviewer Publikasi Teori

Konstruktivisme sebarannya pada setiap tahun di

Database Mendeley, dapat kita lihat pada bagian

cluster yang berwarna biru menunjukan penelitian

yang berkaitan dengan teori belajar kontruktivisme
pada pembelajaran sains yang dilaksanakan pada
medio tahun 2019 dengan kata -kata kunci pada bagian
kecil yang tersebar di sekeliling kurva yaitu tentang

Theory Constructivism, implementasi, model, article

activity dan development. Komponen-komponen

tersebut berkaitan dengan pembelajaran. Sedangkan
pada cluster yang berwarna hijau dapat kita lihat
banyak riset-riset dominan yaitu tentang science,

Theory, reseach, knowledge, education dan teaching.

Pada cluster penelitian ini cukup dominan dan waktu

penelitiannya pada awal 2020. Sehingga kita dapat

melihat pola penelitiannya pada tahun 2020 awal
cukup begitu banyak ide-ide pada penelitian theory
konstruktivisme dengan hubungan kata kunci diatas.
Terakhir pada cluster yang berwarna kuning
dapt kita lihat bahwa banyak kaitan antara riset
penelitian ~ yang  berkaitan  dengan  theory
konstruktivisme pada pembelajaran sains yaitu Study,

Student,  Construktivism,  Practice,  Principle,

researcher dan learner. Pada sebaran kata kunci

ataupun kaitan dengan topik utama ini juga cukup
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dominan yang banyak di publish pada
pertengahan tahun 2000 sampai akhir 2000. Jadi
pla pada akhir tahun tersebut banyak berbicara
pada membangun konstruktivisme, yang di
lakukan pada pelajar ataupun mahasiswa pada
Lembaga Pendidikan serta tentang proses studi
dan praktek yang dilaksanakan dalam Pendidikan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan,
dapat disimpulkan perkembangan Penelitian
berbasis  Teori  Konstruktivisme  pada
pembelajaran sains pada tahun 2018-2022 yang
terdapat pada data Base Mendeley memiliki
angka tertinggi pada tahun 2021 dimana
mencapai 37 artikel atau 30,33 % dari jumlah
keseluruhan sumber yang dianalisa. Tipe
dokumen publikasi yang mendominasi pada
sumber data adalah pada jurnal sebesar sebesar
89,34 % atau sebanyak 109 sumber data berasal
dari berbagai jurnal yang ada.

Walaupun didominasi oleh jurnal,
sumber yang lain, yang memiliki angka yang
cukup besar sebagai sumber data yang dianalisa
adalah bersumber dari Conference Proceedings
dengan jumlah artikel 9 buah artikel atau sebesar
19,79 % yang menempati urutan kedua dari
sumber publikasi yang dianalisis.

Berdasarkan Gambar 4 dan 5, diketahui
bahwa klaster warna kuning merupakan
penggolongan subjek yang didasarkan pada
masalah sedang dianalisi yaitu mengenai
penelitian berbasis Teori Konstruktivisme pada
pendekatan pembelajaran sains, hal ini diperkuat
dengan adanya subjek yaitu reseach dan problem
dimana pada penelitian Konstruktivisme
sebarannya banyak dilihat dari beberapa kata
kunci antara lain theory, science, student, study
dan constructivism. Dari kesemua kata kunci
tersebut terpola merataantara tahun 2019sampai
tahun 2020 dengan jumlah peningkatan
penelitian yang cukup besar. biasanya
berdasarkan masalah yang ada di masyarakat
yang di kaitkan dengan kearifan dari keilmuan
sains (Csizmadia et al., 2019). Sedangkan pada
klaster warna hijau adalah penggolongan subjek
pengembangan pembelajaran berbasis Teori
Konstruktivisme yang ada pada Lembaga-
lembga Pendidikan baik sekolah maupun
Lembaga Pendidikan tinggi.
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